BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai Penguatan Kelembagaan

Petani Dalam Penerapan Sistem Jajar Legowo Pada Usahatani Padi Sawah Di

Desa Bulalo, Kecamatan Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara, diperoleh

kesimpulan sebagai berikut;

1. Peran lembaga terhadap penerapan sistem tanam jajar legowo pada usahatani
padi meliputi Sub sistem sarana sebagai perencanaan dengan kategori tinggi
sebesar 34,00 % dan kategori sedang sebesar 4,00 % , Sub sistem usaha tani
sebagai pembinaan dan pengembangan usaha tani dengan kategori tinggi
sebesar 30,00 % dan kategori sedang sebesar 8,00 % Sub sistem pengolahan
dengan kategori tinggi sebesar 12,00 %, kategori sedang sebesar 13,33 % dan
kategori rendah sebesar 12,67 %, Sub sistem pemasaran dengan kategori
tinggi sebesar 38,00 %, dan Sub sistem pelayanan atas pendukung dengan
kategori sedang sebesar 13,00 % dan kategori rendah sebesar 25 %. Mengenai
kelima indikator tersebut sangatlah penting karena berdasarkan hasil
pengujian kategori jawaban didominasi oleh jawaban yang terletak pada
kategori yang tinggi.

2. Penguatan kelembagaan petani dalam penerapan sistem jajar legowo di Desa
Bulalo, Kecamatan Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara meliputi
pengetahuan dan keterampilan dengan kategori tinggi sebesar 26,75 %,
kategori sedang sebesar 1,75 % dan kategori rendah sebesar 9,50 %
keterlibatan petani dan pencarian informasi dengan kategori tinggi sebesar
34,67 % dan kategori rendah sebesar 3,33 %, peran kelembagaan terhadap
sistem jajar legowo dengan kategori tinggi sebesar 35,33 % dan kategori
sedang sebesar 2,67, dan partisipasi petani terhadap penyuluhan dengan

kategori tinggi sebesar 26,75 % dan kategori sedang sebesar 11,25 %.



10.

Saran

Sebaiknya petani tidak cepat putus asa apabila mendapatakan kendala-kendala
dilapangan tentang penerapan sistem jajar legowo dan terus mengembangkan
pengetahuan tentang penerapan sistem legowo .

Sebaiknya kelompok tani terus mencari informasi yang penting mengenai
usaha tanaman padi sawah yang ditanam dengan jajar legowo.

Sebaiknya petani turut aktif dalam setiap kegiatan penyuluhan, petani
diharapkan untuk terus menerapkan berbagai pengetahuan yang didapatkan.
Sebaiknya para petani sawah terus mencari informasi yang penting mengenai
sistem jajar legowo. Cara yang dapat dilakukan yakni dengan malakukan
kunjungan kepada para kelompok tani lain yang hasil panennya lebih besar
ketika menggunakan sistem jajar legowo.

Dalam sebuah rapat, sebaiknya permasalahan yang muncul didiskusikan
kemudian keputusan didasarkan atas keputusan bersama. misalnya
pembahasan mengenai masalah sistem jajar legowo harus secara keseluruhan
mengenai sistem jajar legowo tersebut.

Sebaiknya petani aktif dalam membentuk jejaring dengan pemerintah, hal ini
dimaksudkan agar setiap bantuan pertanian dapat tersalurkan dengan baik.
Sebaiknya pihak pemerintah terus melakukan peninjauan setiap hasil pertanian
serta menyediaakn sarana dan pra sarana produksi yang dapat berdampak pada
hasil panen yang lebih banyak dari periode tanam sebelumnya.

Perlunya sistem kerja sama dalam setiap musim panen dan musim tanam agar
biaya operasional penanaman menjadi lebih kecil sehingga keuntungan
menjadi lebih besar.

Para petani sebaiknya menjual hasil pertanian hanya pada pasar tradisonal
karena semakin banyaknya populasi penduduk Kecamatan Kwandang akan
menyulitkan apabila kebutuhan konsumsi pangan tidak dapat terpenuhi.
Sebaiknya kelembagaan menjadi faktor utama dalam meningkatkan hasil
produksi dari petani. Kelembagaan harus dikuatkan dengan cara jejaring
dengan pemerintah agar fungsinya lebih maksimal dalam memberikan

penyuluhan kepada petani.
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